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Salah satu faktor yang dapat meningkatkan keberhasilan program KB adalah meningkatnya jumlah PUS
yang menggunakan kontrasepsi dan berkurangnya jumlah unmet need kontrasepsi. Diketahui bahwa
persentase unmet need kontrasepsi di NTT (17,6%) dan DIY (6,3%) merupakan angkatertinggi dan
terendah diantara sepuluh provinsi penyangga utama KB nasional. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apa sgja determinan unmet need kontrasepsi di NTT dan DIY . Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dan menggunakan data sekunder Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. Populasi pada penelitian ini adalah Wanita Usia Subur (WUS) 15-
49 tahun di NTT dan DIY. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 1.043 wanita (513 di NTT dan 530 di
DIY). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi wanita yang mengalami unmet need kontrasepsi di
NTT adalah 17,6% dimana 9,8% adalah untuk penjarangan dan 7,7% untuk pembatasan. Sementaraitu,
proporsi wanita yang mengalami unmet need kontrasepsi di DIY adalah 6,3% dimana 1,8% untuk
penjarangan dan 4,4% untuk pembatasan. Faktor yang berhubungan dengan unmet need kontrasepsi di NTT
adalah diskusi dengan suami (RO= 1,790; 95%Cl=1,24-2,58). Sementara itu, tidak ada faktor yang
berhubungan dengan unmet need kontraseps di DIY .<hr /><em> One of the factors that can increase the
success of the family planning program is the increasing number of women who use contraception and the
reduced number of unmet need for contraception. It is known that the percentage of unmet need for
contraception in NTT (17.6%) and DIY (6.3%) is the highest and lowest among the ten main national family
planning provinces. This study was conducted to determine whether there are determinants of the unmet
need for contraception in NTT and DIY. This study is a quantitative study with a cross-sectional design and
uses secondary data from the Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) in 2017. The number of
samplesin this study was 1,043 women (513 in NTT and 530 in DIY). The results showed that the
proportion of women experiencing unmet need for contraception in NTT was 17.6%, of which 9.8% were
for thinning and 7.7% for restriction. Meanwhile, the proportion of women who experienced unmet need for
contraception in Y ogyakarta was 6.3%, of which 1.8% for thinning and 4.4% for restriction. Factors related
to unmet need for contraception in NTT were discussions with husbands (RO = 1.790; 95%CI = 1.24-2.58).
Meanwhile, there are no factors related to the unmet need for contraception in DIY .</em>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=135872&lokasi=lokal

